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ABSTRAK 

Nama  :  Rofika Indahsari 

NIM :  261324620 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan  Matematika 

  Judul                : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) Tarhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VII SMP 

Tanggal Sidang  :  28 Desember 2018 

Tebal Skripsi :  154 

Pembimbing I :  Drs. H. M. Yacoeb, M. Pd 

Pembimbing II :  Muthmainnah, M. Pd 

Kata Kunci :  Hasil Belajar, kooperatif tipe think pair share 

 

Proses pembelajaran matematika yang dilaksana di sekolah masih berpusat 

pada guru, dimana kegiatan belajar mengajar didominasi oleh guru dan siswa 

hanya mendengar, mencatat dan mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh 

guru. Hal tersebut berdampak hasil belajar siswa masih tergolong rendah, 

termasuk hasil belajar pada materi bilangan bulat. Oleh karena itu guru 

seharusnya menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Salah satu model yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Untuk itu, dilakukan 

penelitian untuk mengkaji penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share terhadap hasil belajar matematika siswa. Adapun tujuan peneliti adalah 

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan  

menggunakan model kooperatif tipe think-pair-share (TPS) dengan hasil  siswa 

yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperiman. Penelitian ini 

menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diajarkan dengan model kooperatif tipe think pair share sementara 

kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Data 

yang dikumpulkan melalui tes. Hal ini penulis menunjukan bahwa: Berdasarkan 

hasil uji hipotesis diperoleh thitung lebih dari ttabel yaitu 4,14       dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga terima H1, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajarkan  dengan model 

kooperatif tipe think-pair-share (TPS) lebih baik dari hasil belajar siswa yang di 

ajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah matematika. 

Matematika adalah salah satu pembelajaran yang diajarkan mulai dari sekolah 

dasar sampai ke perguruan tinggi. Matematika berkembang pesat sejalan dengan 

teknologi, baik materi maupun fungsi dan kegunaannya dengan matematika. 

Kehidupan sehari-hari yang kita alami juga tidak terlepas hubungannya dengan 

matematika. Menurut Hudojo, peranan matematika di dunia dewasa ini sangat 

dominan, karena 60% sampai 80% kemajuan yang dicapai negara-negara maju 

tergantung kepada matematika.
1
 Matematika juga dapat mendukung siswa dalam 

menemukan ide-ide baru yang berguna bagi perkembangan teknologi pada masa 

yang akan datang. Karena itu, matematika menjadi ilmu yang mendasari ilmu 

pengetahuan lainnya.
2
 

Matematika itu diajarkan kepada anak didik sejak dini dengan 

menggunakan metode penyampaian yang tepat, sebagaimana  diungkapkan 

Simanjuntak, “ hendaknya konsep-konsep matematika itu dapat diajarkan oleh 

guru dengan metode yang tepat. Sehingga siswa diharapkan dapat menguasai 

                                                             

1
 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika Dan Pelaksanaan Didepan Kelas. 

(Bandung: Usaha Nasional, 1979). h. 2 

2
 Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika, Cet. I, (Yogyakarta: Tugu Publisher, 

2009), h. 29. 
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dengan baik dan dapat menyelesaikan  masalah matematika lebih optimal.
3
 

Matematika itu bukan saja dituntut sekedar menghitung, tetapi siswa juga dituntut 

agar lebih mampu menghadapi berbagai masalah, sehingga apabila siswa telah 

memahami konsep matematika secara mendasar dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014, bahwa tujuan 

pembelajaran metematika itu menjadi perhatian penting bagi pengembangan 

kompetensi siswa dalam mengerjakan persoalan matematika dan persoalan dalam 

kehidupan sehari-hari.
4
 Dari tujuan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

demikian pentingnya berbagai kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa 

disekolah. Tetapi kondisi ini tidak sepenuhnya terjadi dilapangan. Salah satunya  

adalah hasil belajar  matematika siswa tidak optimal. 

Gambar 1.1 salah satu soal dan jawaban yang diuji pada tes awal. 

                                                             
3
 Lisnawati Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika. Jilid 1, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1993). h. 69. 

4
 Depdiknas, Standarisasi Sekolah Dasar dan Menengah, Permendiknas No. 58 Tahun 2014.. 
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Eka sartika telah melakukan penelitian dengan menggunakan model think 

pair share dan dalam penelitiannya ia mengatakan bahwa berdasarkan uji 

perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (Uji-t) diperoleh                , 

4.00   1, 68 artinya    ditolak dan    diterima, sehingga rata-rata hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran kooperatif think pair share lebih baik dari pada 

dengan menggunakan  model pembelajaran langsung.
5
 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan salah satu 

guru matematika  SMPN 1 Darussalam  menyatakan bahwa hasil belajar siswa  

masih sangat rendah. Hal ini berdasarkan  nilai ujian semester siswa yang masih 

berada dibawah KKM yaitu nilainya 70, sehingga harus dilakukan proses 

remedial. Sementara itu dalam proses pembelajaran siswa hanya dapat 

menyelesaikan masalah prosedural yang sama persis dengan contoh yang 

diberikan.  Namun siswa akan kesulitan apa bila dihadapkan dengan masalah yang 

sedikit berbeda  dengan contoh yang diberikan.
6
 

Selain itu didukung juga oleh hasil riset internasional studi PISA dan 

TIMSS dari tahun ke tahun menunjukkan kemampuan matematika siswa 

indonesia rendah. Hasil PISA pada tahun 2015 menunjukkan bahwa rata-rata skor 

prestasi literasi membaca matematika, dan sains siswa indonesia yaitu 368 berada 

dibawah rata-rata internasional dengan peringkat 63 dari 70 negara. Sedangkan 

hasil TIMSS pada tahun 2015 menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi 

                                                             
5
 Eka Sartika, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Untuk Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Darussalam. (Banda Aceh 

Tahun 2018), h.68. 

 
6
Hasil Wawancara Peneliti Dengan Guru Sekolah SMPN 1 Darussalam Aceh Besar Tanggal 

3 Oktobe 2017 
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matematika siswa kelas VIII indonesia yaitu 397 berada signifikan dibawah rata-

rata internasional dengan peringkat 45 dari 50 negara. Hasil survei PISA dan 

TIMSS tersebut juga menunjukkan pelaksanaan pembelajaran matematika di 

indonesia yang belum optimal.
7
 

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
8
 

Salah satu materi yang menunjukan hasil belajar siswa rendah adalah materi 

bilangan bulat.
9
 Materi bilangan bulat dipelajari oleh siswa kelas VII pada 

semester ganjil. Kajian materi bilangan bulat terdiri dari sifat-sifat penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian.  

Mengingat pentingnya materi bilangan bulat, maka ini harus di pahami 

dengan benar oleh siswa. Namun, pada kenyataannya hasil belajar matematika 

siswa, khususnya materi bilangan bulat masih rendah. Masih banyak siswa yang 

terkecoh dalam menyelesaikan soal yang berbentuk -10 + 3 =... dan juga siswa 

masih kurang dalam menentukan mana yang diketahui, ditanyak dalam soal yang 

berbentuk cerita. Berdasarkan dari hasil nilai UN Matematika pada tahun 2017 

menyatakan bahwa SMPN 1 Darussalam aceh besar peringkat ke 18 dari 70 

sekolah yang ada di Kabupaten Aceh Besar.  Dan berdasarkan nilai rapot siswa  

                                                             
7
 http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jpe 

 
8
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 

21. 

 
9
 Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan Salah Satu Guru Matematika SMP Negeri 1 

Darussalam, Tanggal 20 Desember 2017. 

 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jpe
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pada tahun 2017/2018  dari 30 siswa hanya 35.5% yang tuntas dan 64.5% yang 

belum mencapai ketuntasan. 

Banyak faktor penyebab terjadinya hasil belajar siswa yang rendah. salah 

satu faktor tersebut adalah model pembelajaran yang guru gunakan, selama ini 

guru disekolah masih tergolong konvensional satu arah dan masih di dominasi 

oleh guru, guru hanyak mencatat dan menerangkan contoh tanpa memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi sendiri pengetahuannya. Siswa 

hanya menerima apa yang diajarkan guru sehingga siswa pasif dan tidak berani 

mengungkapkan gagasan atau pendapatnya pada saat proses pembelajaran. 

 Hudojo menjelaskan bahwa strategi belajar mengajar sangat menentukan 

berlangsungnya proses belajar mengajar dan sangat menentukan hasil belajar.
10

 

Dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar 

terbaik sesuai harapan, perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu yang 

mutlak harus di persiapkan oleh guru setiap akan melaksanakan proses 

pembelajaran walaupun belum tentu semua yang direncanakan akan dapat 

dilaksanakan. Namun demikian guru tetap diharapkan mampu menyusun 

perencanaan yang lebih sempurna sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga 

semua siswa bisa memperoleh berbagai pengalaman baru serta menambah 

kopetensinya sesuai hasil belajar meraka.
11

 Pemilihan strategi yang tepat juga 

akan mempermudah proses pembentukan pengetahuan pada diri siswa, apalagi 

menyangkut kejadian terhadap materi-materi yang dianggap sukar oleh siswa. 

                                                             
10

  Herman Hudojo, Strategi Belajar Mengajar,  (Malang: Ikip Malang,1988), h. 96. 

 
11

   Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis,  (Jakarta: Pradana Media Group, 2007) 

h. 120 
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Salah satu strategi dalam pembelajaran matematika yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif. Sistem pembelajaran ini dapat mengaktifkan 

siswa sehingga mereka dapat memahami konsep-konsep yang sulit apabila 

mereka dapat saling mendiskusikan dengan teman-temannya.  

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran melalui 

kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi 

belajar untuk mencapai tujuan belajar.
12

 Model pembelajaran kooperatif akan 

membantu siswa untuk aktif dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Sebab 

keberadaan siswa itu sendiri akan terlihat aktif melalui aktivitas yang 

dimunculkannya. 
13

 

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Think Pair Share (TPS). 

TPS adalah suatu pembelajaran kooperatif yang memberikan lebih banyak waktu 

untuk siswa berfikir secara individu, kemudian secara berpasangan dan berbagi 

dengan seluruh siswa dalam kelas.
14

 

Model kooperatif tipe think-pair-share (TPS) adalah suatu model 

pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan lebih banyak kepada 

siswa untuk terlihat secara aktif, baik fisik dan mentalnya terutama dalam 

                                                             
12

  Jamil suprihatiningrum, strateri pembelajaran, ( jakarta:  ar-ruzz media, 2017), h. 191. 

 
13

 Sofia Ningsih, dkk, Hasil Belajar Siswa pada Materi Segiempat melalui Model Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh (FKIP Unsyiah, 2016), h. 

23. Volume 1, Nomor 1 

 
14

 Sofia Ningsih, M. Hasbi, Cut Morina Zubainur, Hasil Belajar Siswa pada Materi Segiempat 

melalui Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh,( 

Pendidikan Matematika FKIP Unsyiah 2016), h. 24. Volume 1, Nomor 1, Hal 22-29. 
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mengkontruksi pengetahuan yang berkaitan dengan pengalaman kehidupan 

sehari-hari.
15

 

Salah satu kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share 

(TPS) adalah siswa mempunyai kesempatan yang luas untuk mengeluarkan  

pendapat kepada pasangannya dan setiap siswa aktif dalam menyelesaikan  

tugasnya. Jadi, tidak ada siswa yang harus duduk menunggu  hasil kerja teman 

kelompoknya. Model ini juga dapat meningkatkan prestasi belajar dan lebih 

memungkinkan guru memberikan bimbingan kepada siswa.
16

 Dengan demikian 

pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe think-pair-share (TPS) 

diterapkan akan lebih bermakna bagi siswa, karena siswa melakukan kerja 

kelompok, diskusi dan saling berbagi pendapat. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan suatu 

penelitian  dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think-Pair-Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 

SMP” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah hasil belajar 

matematika siswa yang diajarkan  dengan model kooperatif tipe think-pair-share 

                                                             
15

 . suedjadi, Nuansi kurikulum matematika sekolah di indonesia. Prosiding konvensional. 

 
16

 Khalida, penerapan model kooperatif tipe think-pair-share (TPS) pada materi perbandingan 

di kelas VII MTSS babun najah banda aceh, skripsi, banda aceh : FTK UIN, 2015, h. 4. 
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(TPS) lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan menggunakan model 

kooperatif tipe think-pair-share (TPS) dengan hasil belajar yang diajarkan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Bertitik tolak pada latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan, manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk guru, sebagai masukan bagi guru matematika perlunya menerapkan 

Model Pembelajaran model kooperatif tipe think-pair-share (TPS) untuk 

meningkatkan hasil belajar  matematika  SMP Negeri 1 Darussalam kelas 

VII. 

2. Untuk siswa, diharapkan penerapan pembelajaran model kooperatif tipe 

think-pair-share (TPS) dapat menuntaskan hasil belajar siswa terutama 

mata pelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 1 Darussalam Aceh 

Besar. 

3. Untuk penulis, agar penulis lebih memperhatikan model pembelajaran 

yang lebih baik untuk bisa membuat prestasi belajar siswa meningkat 

disaat proses belajar mengajar nantinya. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk  mempermudah pemahaman penelitian ini, maka didefinisikan 

istilah-istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama yaitu: 

1. Penerapan  

Penerapan berasal dari kata terap, pasang, pakai, guna dan aplikasi. 

Penerapan adalah pemasangan, pengenaan dan perihal mempraktikkan.
17

 

Berdasarkan pengertian diatas penerapan yang penulis maksudkan adalah perihal 

memeraktekkan atau menggunakan suatu pola sebagain pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas. 

2. Model Pembelajaran 

Menurut trianto model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar.
18

 

Model pembelajaran dapat diartikan juga sebagai suatu rancangan atau 

pola yang digunakan  dalam menyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik, 

dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting di kelas atau setting 

lainnya 

 

 

                                                             
17

  Poerwardanata, kamus besar indonesia, (jakarta: Balai pustaka, 1997), h. 1448. 

 
18

  Trianto, mendesain model pembelajaran  inovatif progresif, (jakarta: kencana prenada 

media grup, 2009), h. 22. 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari pasangan-pasangan yang dirancang untuk mengetahui 

pola interaksi siswa supaya dapat mengembangkan  kemampuan mengungkapkan  

ide atau gagasan dalam kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan 

ide-ide orang lain.
19

 Dalam penelitian ini penulis menerapkan kooperatif tipe think 

pair share (TPS) untuk menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan  

terjadinya proses interaksi belajar sesama siswa. 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelejaran yang dimaksud pada penelitian ini adalah pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Dalam pembelajaran konvensional terlihat proses 

pembelajar lebih banyak didominasi guru dalam mentransfer ilmu sementara 

siswa  lebih pasif sebagai penerima informasi. Guru SMP Negeri 1 Darussalam 

masih menerapkan pembelajaran konvensional dalam proses belajaranya. 

5. Hasil Belajar Matematika  

Hasil belajar adalah sesutu yang diperoleh siswa setelah melakukan 

aktifitas belajar berupa kemampuan – kemampuan yang ditunjukan dalam bentuk 

skor setelah diadakan tes.
20

 Tes yang dimaksud dengan dalam penelitian adalah 

kumpulan latiahan untuk mengukur sejauh mana pengetahuan dan kemampuan 

yang dimiliki siswa dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan pada materi 

operasi bilangan bulat. 

                                                             
19

 Mitfahul Huda, cooperatif laerning, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2011), h, 132. 
20

  Ahmad Rivai, Nana sudjana, media pengajaran, ( bandung: sinar Baru Algensindo, 

2009), h. 3. 
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6. Materi Operasi Bilangan Bulat 

Materi operasi bilangan bulat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

salah satu materi pokok yang diajarkan di SMP kelas VII semester ganjil.  

Bilangan bulat adalah bilang yang terdiri dari bilangan positif, bilangan negatif, 

dan bilangan nol.
21

 

Jadi bilangan bulat ini dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu bilangan 

bulat negatif, nol, dan bilangan bulat positif. Pada garis bilangan, bilangan bulat 

positif terletak di kanan bilangan nol. Sedangkan bilangan bulat negatif terletak di 

kiri nol. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
21

 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Matematika Kelas VII (Edisi Revisi, 2016), 

h, 6. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan 

lingkungan.
22

 Pengertian belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku 

yang relatif tetap sebagai hasil dari sebuah pengalaman.
23

 Dari dua pengertian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan hasil dari 

pengalaman dan lingkungan sehingga diperoleh perubahan tingkah laku.Belajar 

merupakan proses dari perkembangan hidup manusia yang akan berlangsung terus 

menerus. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga 

menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Dengan belajar, manusia dapat 

melakukan perubahan-perubahan dalam hidupnya, sehingga pada proses ini 

tingkah laku manusia dapat berkembang. Belajar bukanlah sekedar 

mengumpulkan pengetahuan. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi 

individu dengan lingkungan yang disadari.
24

 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya proses 

penguasaan pengetahuan. Keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang 

belajar. Siswa sebagai subjek yang sedang belajar perlu dilibatkan secara aktif 

sesuai dengan kementrian pendidikan dan kebudayaan yang menyetakan  bahwa 

                                                             
22

 Oemar Hamalik, Kurikulum  dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 

37 

 
23

 Erman Suherman, dkk, StrategiPembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

UPI, 2003),  h. 7 

 
24

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kecana, 2009), Cet. 6, h. 110 
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prinsip pembelajaran lebih menekankan  pada pengembangan kreativitas peserta 

didik.
25

 Begitu pula hal nya dengan pembelajaran matematika, siswa harus aktif 

dalam mengembangkan kreativitasnya. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses kegiatan, beberapa 

proses penjelasan  tentang matematika dan mengapa belajar matematika dapat 

dijelaskannoleh beberapa penyataan parah ahli dibawah ini.  Dienes berpendapat 

bahwa “ matematika dapat dianggap sebagai studi tentang struktur-struktur dan 

mengkategorikan hubungan-hubungan diantara struktur-struktur. Dienis dan 

soedjadi mengemukakan bahwa” tiap-tiap konsep atau prinsip dalam matematika 

yang disajikan dalam bentuk yang kontrek akan dapat dipahami dengan baik” 

definisi atau pengertian tentang matematika menurut soedjadi yaitu.
26

 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksat dan terorganisir secara 

sistematik 

b. Metematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi 

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis, dan masalah 

tentang ruang dan bentuk 

d. Matematika adalahnpengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif, dan 

masalah tentang masalah ruang dan betuk. 

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struk-struk yang logis 

f. Matematika adalah pengetahuan aturan-aturan yang ketat. 

                                                             
25  Kementrian pendidikan dan kebudayaan, pembelajaran berbasis kompetensi  mata 

pelajaran matematika (peminatan) melalui pendekatan saitifik, (banda Aceh: sekolah menenga 
atas, 2013), h. 7. 

 
26 Ruriana, Pengaruh metode resitasi  terhadap hasil belajar matematika siswa kelas  SMA 

Negeri 1  gunung meriah kabupaten aceh singkil.( fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry 

banda aceh: 2018), h. 11. 
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Mengacu pada penjelasan diatas, pembelajaran matematika dapat diartikan 

sebagai suatu proses  terstruktur mengenai konsep atau prinsip dalam matematika 

sehingga dapat dipahami. Penjelasan mengenai penjelasan diatas  mengantarkan 

pada pengertian belajar matematika. Belajar matematika dapat melatih 

kemampuan berfikir kritis dan logis sehingga siswa dapat dengan mudah 

menghadapi persoalan dengan logika berfikir yang dimiliki. 

B. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua 

pihak dapat memperoleh informasi  yang melimpah, cepat dan mudah dari 

berbagai sumber dan tempat di dunia. Dengan demikian siswa perlu memiliki 

kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi untuk bertahan pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetif. Kemampuan ini 

membutukan pemikiran kritis, sistematis, logis, kereatif dan kemauan bekerja 

sama yang efektif. 

Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui belajar matematika, 

karena matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antara 

konsepnya sehingga memungkinkan siswa terampil berpikir rasional. Selain itu, 

matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, 

menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar, peluang, 

dan statistik, kalkulus dan trigonometri. Matematika juga berfungsi 

mengembangkan kemampuan, mengkomunikasikan gagasan  melalui model 
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matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, 

grafik atau tabel. 

Matematika memiliki tujuan-tujuan tertentu. Adapun tujuan umum 

diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum 

adalah: 

1. Mempersiapkan anak didik agar sanggup menghadapi perubahan-

perubahan keadaan di dalam kehidupan dunia yang senantiasa berubah, 

melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis dan  rasional, keritis 

dan cermat, objektif, kreatif, efektif dan diperhitungkan secara analisis 

sintesis. 

2. Untuk mempersiapkan anak didik agar menggunakan matematika secara 

fungsional dalam kehidupan sehari-hari dan di dalam menghadapi ilmu 

pengetahuan.
27

 

Tujuan umum pertama pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah adalah memberikan penekanan pada penataan nalar dan 

pembentukan sikap siswa. Sedangkan pada tujuan yang kedua memberi 

penekanan pada keterampilan dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan 

lainnya. 

Sedangkan tujuan pembelajaran  matematika di SMP berdasarkan rincian 

satuan pendidikan dalam GBPP yaitu: 

1. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialih gunakan melalui kegiatan 

matematika. 

                                                             
27

 Erman Suherman, Dkk, Setrategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1993), h. 

134. 
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2. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan 

ke pendidikan manengah. 

3. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan 

perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, 

kritis, cermat dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika. 

Kutipan diatas jelas bahwa tujuan pembelajaran matematika di SMP 

adalah untuk membantu siswa berpikir logis, kritis, cermat, kreatif, inovatif, 

terbuka dan disiplin kepada siswa. Selain itu juga untuk mempersiapkan siswa 

dalam menempuh pendidikan yang tinggi, serta dalam memperluas wawasan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Kedudukan Model Pembelajaran Kooperatif  

Model pembelajaran adalah pola interaksi peserta didik dengan guru di 

dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, model dan teknik 

pembelajaran yang ditetapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 

kelas.
28

 Salah satu model pembelajaran adalah pengajaran dimana siswa belajar 

dengan kelompok-kelompok kecil yang mempunyai tingkat kemampuan berbeda-

beda. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang 

didasarkan pada paham konstruktivisme. 

                                                             
28

  Erman Suherman, Strategi Pemmbelajaran Kontemporen, (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2003) h. 7 
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Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar yang menekankan 

adanya kerja sama, yaitu kerja sama antara siswa dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah 

menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi 

oleh kelompoknya dan juga  meningkatkan perestasi kelas melalui shering 

bersama kawan yang berkemampuan, memecahkan masalah bersama dan 

menimbulkan motivasi belajar siswa dengan batuan teman sebaya. 

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif menurut muslimin, yaitu: 

1. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menuntaskan materi 

belajarnya. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi, 

sedang, dan rendah. 

3. Bila mana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan 

jenis kelamin yang berbeda-beda. 

4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.
29

 

Menurut zamroni mengemukakan bahwa “ tujuan penerapan pembelajaran 

kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam 

wujud input pada level individual”
30

. Disamping itu, belajar kooperatif dapat 

mengembangkan solidaritas sosial dan kalangan siswa. Dengan belajar kooperatif, 

                                                             
29

  Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA Universitas Press,200), h. 

10. 

 
30

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresef: Konsep, Landasan, dan 

Impelementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP), (Jakarta:Putra Grafika, 

2009),  h. 57. 
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terhadap kelak akan muncul generasi baru yang memiliki perestasi akademik yang 

cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat. 

Secara umun, terdapat enam fase atau langkah utama model pembelajaran 

kooperatif, yang dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut 

Tabel 2.1 Subtansi Model Pembelajaran Kooperatif 

No Fase Tingkah laku guru 

1 Menyampaikan 

tujuan dan motivasi 

siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar. 

2 Menyajikan 

informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 

jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 

3 Mengorganisasikan 

siswa kedalam 

kelompok-

kelompok belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan 

membantu  setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efesien. 

4 Membimbing 

klompok-kelompok 

belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 

tentang materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

5 Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telahdipelajari atau masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 

6 Memberi 

penghargaan 

Guru mencari cara untuk manghargai baik upaya 

maupun hasil kerja individu dan kelompok. 

 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe think pair share adalah suatu model 

pembelajaran yang menempatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan 

tugas-tugas akademik melalui tahap-tahap berikut: think (berfikir), pair 

(berpasangan), dan share ( berbagi). Salah satu model pembelajaran kooperatif 

adalah kooperatif tipe think pair share, pertama kali dikembangkan oleh Frank 
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Lyman dan kolegannya di Universitas Maryland pada tahun 1981.
31

 Mereka 

mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

merupakan suatu cara yang efektif untuk mengamati suasana  pola diskusi kelas, 

dengan asumsi bahwa semua resitusi membutuhkan pengetahuan untuk 

mengendalikan kelas secara keseluruhan dan prosudur yang digunakan dalam 

think pair share dapat memberi siswa lebih banyak waktu untuk berfikir, 

merespon dan saling membantu. 

Pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah suatu pembelajaran 

yang mendapatkan siswa  secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

akademik melalui tahap-tahap yaitu: 

Tahap 1. Thinking (berfikir) 

Guru mengajukan suatu pertanyaan  atau isu yang berhubungan dengan 

pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu 

tersebut secara mandiri untuk beberapa saat. 

Tahap 2. pairing ( berpasangan) 

Guru meminta siswa berpasanagan dengan siswa yang lain untuk 

mendiskusikan  apa yang telah dipikirkan pada tahap pertama. Interaksi 

pada tahap ini  diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diajukan  suatu 

pertanyaan  atau berbagi ide jika suatu persoalan  khusus telah 

didefinisikan. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan. 

Tahap 3. Sharing (berbagi) 

Guru meminta kepada pasangan  untuk berbagi dengan seluruh kelas 

tentang apa yang telah didiskusikan. Ini efektif dilakukan dengan cara 

bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar 

seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan.
32

 

 

Pada penelitian ini model pembelajaran  kooperatif tipe think pair share 

menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh Frank Lyman. 

                                                             
31

Mitfahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (pustaka b belajar: cetakan V. 

2014), h. 206. 

 
32

 Muktiani dan sulistiawan, arif, pembelajaran kooperatif tipe dan model pembelajaran 

konvensional untuk materi setatistik dan peluang di kelas IX SMP. ( surabaya: progran studi 

pendidikan matematika PPP- UNESA,2004), h. 8 
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Adapun langkah pembelajaran think pair share pada materi operasi bilangan bulat  

sebagai berikut: guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa dan mengecek 

kehadiran siswa, mengingatkan kembali pelajaran tentang materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya, guru memberikan motivasi kepada siswa, 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa, masing-

masing kelompok menerima LKPD dari guru dan siswa  dimintak untuk berfikir 

sendiri jawaban  atau masalah dalam LKPD, guru meminta siswa duduk dalam 

kelompok, setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan apa yang telah mereka 

peroleh, beberapa kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelasnya. 

2.  Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share. 

Adapun kelebihan dan kekurang model kooperatif tipe think pair share 

adalah sebgai berikut: 

Kelebihan  

a. Siswa berperan aktif selama pembelajaran berlangsung 

b. Dengan memberi kesempatan kepada siswa melalui kelompoknya 

memungkinkan siswa mengkonstruksi pengetahuannya. 

c. Dapat meningkatkan kemampuan siswa belajar sendiri 

d. Memotivasi siswa untuk belajar.
33

 

 

 

                                                             
33

Eka Sartika, 2018, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Untuk Siswa Kelas VII Di SMPN 1 Darussalam,  (UIN: 

Matematika ). h, 15. 
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Kekurangan  

a. Tidak mungkin semua kelompok  mendapat giliran untuk menjelaskan 

hasil pekerjaannya atau menjawab pertanyaan baik dari siswa maupun dari 

guru. 

b. Bagi kelompok yang mengalami kesulitan atau hambatan dalam 

mengkomunikasikan ide-idenya akan merasakan ketakutan jika mendapat 

giliran untuk menjelaskan tentang jawaban dari penyelesaian 

pekerjaannya. 

c. Hanya kelompok yang pandai saja yang mampu menjawab pertanyaan dari 

guru yang menuntut kelompok untuk berfikir. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwanya dengan adanya 

penerapan model pembelajaran pada proses belajar mengajar akan dapat 

meningkatkan mutu, hasil dan prestasi belajar siswa. Namun, untuk mengatasi 

kelemahan yang ada pada pembelajaran kooperatif tipe think pair share guru 

harus membimbing dan memberikan perhatian  penuh kepada siswa ketika belajar  

kelompok berlangsung, serta memberikan kepada seluruh siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

2 Pembelajaran Konvensional 

Pembelejaran yang dimaksud pada penelitian ini adalah pembelajaran yang 

berpusat pada guru. Dalam pembelajaran konvensional terlihat proses pembelajar 

lebih banyak didominasi guru dalam mentransfer ilmu sementara siswa  lebih 

pasif sebagai penerima informasi. 
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Adapun cir-ciri pembelajaran konvensional menurut Nasution, adalah 

sebagai berikut.
34

 

1. Tujuan tidak dirumuskan secara spesifik kedalam kelakuan yang dapat 

diukur. 

2. Bahan pelajaran diberikan kepada kelompok atau kelas secara  

keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara individu. 

3. Bahan pelajaran umunnya berbentuk cerama, tugas tertulis dan media 

lain menurut pertimbangan guru. 

4. Berorientasi pada kegiatan guru dan mengutamakan kegiatan belajar. 

5. Siswa kebanyakan bersifat pasif mendengar uraian guru. 

6. Semua siswa harus belajar menurut kecepatan guru. 

7. Penguatan umumnya diberikan setelah dilakukan ujian. 

8. Keberhasilan belajar umumnya dinilai guru secara subjektif. 

9. Pengajar umumnya sebagai penyebar atau penyalur informasi utama. 

10. Siswa biasanyan mengikuti beberapa tes atau ulangan bahan mengenai 

bahan yang dipelajari dan berdasarkan angka hasil tes atau ulangan 

itulah nilai rapot yang diisikan. 

 

 

 

 

 

                                                             
34  Nasution, Berbagai Pendekatan dalam  Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi 

Aksara,2000), H. 209 
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D. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar sering digunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk 

macam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh siswa,  misalnya 

ulangan harian, tugas-tugas perkerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama 

pelajaran berlangsung, tes akhir semester dan sebagainya. 

Menurut soedijarto menyatakan bahwa,  hasil belajar adalah tingkat 

penguasaan  yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.  Sedangkan 

menurut E. Mulyasa hasil belajar merupakan  prestasi belajar peserta didik 

secara keseluruhan  yang menjadi indikator kompetensi dasar dalam derajat 

perubahan perilaku yang bersangkutan.
35

 

 

Benyamin  bloom, secara garis besar mengklasifikasi hasil belajar menjadi 

tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotoris.  

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek yakni: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama  disebut kognitif tingkat rendah dan 

keempat aspek lainnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

Ranah psikomotor berkenaan dengn hasil keterampilan dan kemampuan 

bertindak. Ada enam aspek rana psikomotorrik, yakni (a) gerakan refleks, (b) 

keterampilan gerakan dasar,  (c) kemampuan percaptual, (d) keharmonisan atau 

ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks dan (f) gerakan ekspresif dan 

interpretative. 
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 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan dan Bermutu, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1993), h, 49 
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Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar, diantara ketiga 

ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah 

berkaitan dengan kemampuan para siswa dengan menguasai bahan isi 

pengajaran.
36

 

Berdasarkan  pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa hasil belajar  

matematika adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan 

belajar matematika.  Sedangkan pengertian hasil belajar yang dirumuskan untuk 

penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki atau dikuasai oleh siswa dari 

kegiatan belajar dengan menggunakan model kooperatif think pair share pada 

materi operasi bilangan bulat. 

 

E. Faktor-Faktor Penunjang Hasil Belajar 

Ada beberapa faktor  yang dapat menunjang prestasi belajar siswa faktor-

faktor tersebut akan dirincikan sebagai berikut. 

1. Kualifikasi Tenaga Pengajar  

Pengajar memegang peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan  

oleh karena itu, perlu dilakukan pembinaan atau peningkatan mutu terhadap 

tenaga pengajar. Usaha-usaha tersebut antara lain, mengadakan program 

pemantapan kerja guru, penataan guru bidang studi agar kualitas guru pada suatu 

sekolah dapat terjamin. 

                                                             
36

 Nana sudjana,  penialaian hasil belajar mengajkar......, h. 22. 
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Dengan demikian dituntut mutu dari tenaga pengajar, baik pendidik maupun 

latar belakang pengalamannya yang memadai. Hal ini erat sekali kaitannya 

dengan hasil belajar siswa. 

2. Minat Siswa 

Titik pemulaan yang sangat menentukan  keberhasilan siswa dalam belajar 

matematika yaitu faktor minat. Karena minat siswa tersebut sangat besar pengaruh 

untuk membawa siswa berada dalam proses belajar mengajar. Apabila siswa tidak 

berminat dalam belajar  matematika maka  siswa tersebut tidak tertarik terhadap 

matematika, dengan sendirinya tanpa gairah dan sangat terpaksa mengikuti  

pembelajaran matematika. Faktor minat selalu dapat memusatkan pikiran, juga 

dapat menimbulkan kegembiraan  terhadap  siswa  pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa  minat merupakan  hal yang utama yang 

perlu mendapat perhatian guru. Karena minat merupakan salah satu penentu 

keberhasilan belajar siswa.  

3. Sistem Penyampaian 

Pada pelaksanaan proses belajar mengajar disekolah, siswa juga harus selalu 

diberikan  kesempatan untuk  berkembang yang pada akhirnya  dapat berdiri 

sendiri dan bertanggung jawab atas tugas hidup. Salah satu penyampaian untuk 

mewujudkan hal tersebut adalah  dengan menggunakan model pengajaran secara 

bervariasi, seperti model think pair share. 

Penggunaan model dalam pengajaran bukanlah  merupakan suatu hal yang 

baru, karena proses belajar yang dilaksanakan oleh seorang pengajar memiliki 

tujuan dan sasaran tertentu. Untuk tujuan pencapaian tersebut diperlukan suatu 
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cara yang dapat memberi  jaminan yang tinggi  bagi pencapaian tujuan yang 

ditetapkan dengan sebaik-baiknya. Agar pencapaian tujuan matematika berhasil 

dengan baik, seorang pengajar harus mengetahui tentang penggunaan sistem 

penyampaian matematika sesuai dengan materi dan situasi pengajaran yang 

sedang berlangsung.  Diantaranya dengan menggunakan model think pair share. 

sehingga siswa mudah memahami materi dan tidak merasa bosan dalam 

mengikuti  proses belajar mengajar yang pada akhirnya  tujuan pengajaran dapat 

tercapai dengan maksimal atau dengan kata lain hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

4. Fasilitas Yang Tersedia 

Tersedianya fasilitas yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran  

matematika disekolah juga merupakan  salah satu faktor yang menunjang 

keberhasilan siswa. Karena dengan adanya fasilitas yang dibutuhkan disekolah 

mengakibatkan aktifitas belajar akan lebih tinggi juga dapat ikut menentukan 

mutu dari hasil pengajaran pada sekolah tersebut. 

 

F. Materi Operasi Bilangan Bulat 

Bilangan bulat adalah bilang yang terdiri dari bilangan positif, bilangan 

negatif, dan bilangan nol. Dalam penelitian ini pelajaran matematika dibatasti 

pada materi pelajaran matematika kelas VII semester ganjil. Adapun materi sub 

pokok bahasan yang akan dipelajari pada penelitian ini adalah sebagi berikut: 
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1. Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat 

a. Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan 

1. Komutatif 

a + b = b + a 

contoh 

5+ 8 = 8 + 5 

2. Asosiatif 

Selain sifat komutatif, pada penjumlahan bilangan bulat juga berlaku sifat 

asosiatif (pengelompokan). Secara umum, jika a, b, dan c adalah sebarang 

bilangan bulat, maka berlaku. 

a + (b+c) = (a+b) + c 

contoh 

a = 120, b = 30, dan c = 70 

120 + (30 + 70) = 120 + 100 = 220 

(120 + 30) + 70 = 150 + 70 = 220 

3. Sifat Tertutup 

Sembarang bilangan bulat jika dijumlakan menghasilkan bilangan 

bulat juga.  Dalam hal ini penjumlahan  bilangan bulat dikatakan 

memenuhi sifat tertutup. 

4. Penjumlahan Bilangan Nol (0) 

Untuk sembarang bilangan bulat a selalu berlaku: 

a + 0 = 0 + a = a 
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0 disebut unsur identitas pada penjumlahan.
37

 

2. Operasi Pengurangan Bilangan Bulat 

a. Sifat – Sifat  Operasi Pengurangan 

1. Untuk sembarang bilangan bulat berlaku : 

a – b  a + (-b)  

a – (-b)  a + b  

Contoh : 

1)  8 – 5  8 + (-5) = 3 

2)  7 – (-4)  7 + 4  11 

2. Sifat Tertutup 

Sembarang bilangan bulat jika dikurangi  menghasilkan bilangan bulat 

juga.  Dalam hal ini pengurangan  bilangan bulat dikatakan memenuhi 

sifat tertutup. 

 

G. Penelitian Yang Relevan  

Eka sartika mengatakan didalam hasil penelitiannya bahwa berdasarkan uji 

perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (Uji-t) diperoleh                , 

4.00   1, 68 artinya    ditolak dan    diterima, sehingga rata-rata hasil belajar 
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Sukino, wilson simangunsong, matematika untuk SLTP kelas VII (jakarta: penerbit erlangga, 

2006), h. 25. 
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siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih baik dari 

pada dengan menggunakan model pembelajaran langsung.
38

 

Ni Putu Ratny Listyawati mengatakan dalam penelitiannya bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi pemfaktoran bentuk aljabar di kelas VIII SMP Negeri 20 Palu.
39

 

 Siska Yolanda Putri, mengatakan dalam penelitiannya bahwa hasil belajar 

siswa kelas eksperimen dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih 

baik dari pada siswa kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran 

konvensional.
40

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan proses yang akan diuji kebenarannya.
41

 Adapun 

hipotesis penelitian ini adalah hasil belajar operasi bilangan bulat siswa SMPN 1 

Darussalam yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. 
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 Eka sartika, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Untuk Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Darussalam. (Banda Aceh 

Tahun 2018), h.68. 

 
39

Ni Putu Ratny Listyawati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pemfaktoran Bentuk Aljabar  Di Kelas VIII 

SMPN 20 Palu ( Universitas Tadulako, 2015), h. 41. Volume. 04 Nomor 01.  
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 Siska Yolanda Puri, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Smpn 31 Padang, 

( Staf Pengajar Jurusan Matematika Fmipa Unp, 2014), H. 45, Vol. 3 No. 1 
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 Bambang dan lina,  metode pembelajaran kualitatif teori dan aplikasi,  (Jakarta  Grenfindo 

persada 2009) . h.76 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuantitatif. 

Hal ini karena dalam penelitian menggunakan data-data numerik yang dapat 

diolah dengan menggunakan statistik atau dalam pendekatan kuantitatif dituntut 

untuk menggunakan angka mulai dari pengumpulan data. Sedangkan metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen. Arikunto mengatakan, “penelitian eksperimen adalah suatu penelitian 

untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek 

selidik.”
42

 

Penelitian yang digunakan penulis adalah eksperimen dengan jenis quasi 

ekperimen, pre-test-post-test. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang  

bertujuan untuk  mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenalkan 

pada objek.
43

 

Adapun bentuk rancangan penelitian  dapat ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Subjek Pre-test Perlakuan Post-test 

Kelas eksperimen    A    

Kelas kontrol    B    

                                                             
42

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.207. 
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Suharsimi, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207. 
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Keterangan:    

    :Pre-test untuk kelas eksperimen 

     :Post-test untuk kelas ekperimen 

    :Pre-test untuk kelas kontrol 

    :Post-testuntuk kelas  kontrol 

A  :Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan model   kooperatif 

think pair share 

B   :Perlakuan yang diberikan secara konvensional 

 

Kelas yang diberi perlakuan yang penulis maksud dalam penelitian ini  

adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe think pair share disebut 

kelas eksperimen dan kelas yang tidak diberi perlakuan yaitu dengan menerapkan  

pembelajaran secara konvesional disebut kelas kontrol. Maka dalam penelitian ini 

adalah nilai hasil akhir dari kelompok yang diberikan perlakuan dengan tidak 

apakah lebih baik atau tidak. 

 

B. Populasi Dan Sampel Penelitian 

Sugiono mengartikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
44

 

Menurut Ridwan populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian.
45
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Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005) .h. 49. 
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Ridwan, Metode dan Tehnik Menyusun Tesis, ( Bandung: Alfabeta, 2010). h. 55. 
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Jadi populasi merupakan objek atau subjek yang berbeda dalam suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang mempunyai kaitan dengan 

masalah yang peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII SMPN 1 

Darussalam. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 

Darussalam tahun pelajaran 2017/2018. Pada penelitian ini terdapat dua  kelas 

sampel yaitu kelas eksperimen, dan kelas kontrol. Pengambilan sampel dengan 

teknik Cluster random sampling yaitu pemilihan kelas secara acak dengan undian. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian ini meliputi instrumen pembelajaran dan instrumen 

pengukuran. Instrumen pembelajaran terdiri dari RPP dengan menggunakan  

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan LKPD. Instrumen 

pengukuran yang berupa lembaran tes hasil belajar. Tes hasil belajar berfungsi 

sebagai alat untuk mengukur keberhasilan siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Siswa diberi tes awal dan tes akhir, tes hasil belajar terdiri atas 4 butir soal essay 

yang disesuaikan dengan materi dan hasil konsultasi dengan pembimbing. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapaun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Tes  

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh 

dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk 

pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang 

harus dikerjakan) sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran 

tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil 

dari kegiatan belajar mengajar.
46

 

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tes awal (pretest) dan 

tes akhir (postest). Tes awal diberikan sebelum proses belajar berlangsung yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dasar yang dimiliki oleh 

siswa, sedangkan test akhir diberikan setelah proses belajar mengajar 

berlangsung. Ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran yang 

digunakan. 

 

E. Tehnik Analisis Data 

Setelah semua data dikumpulkan maka selanjutnya mendiskripsikan data 

peneliti malakukan perhitungan sebagai berikut: 

1. Analisis Hasil Tes Belajar Siswa 

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu apabila nilai yang 

diperoleh sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan di SMPN 1 Darussalam Aceh Besar sebesar 70, sedangkan suatu kelas 

dikatakan tuntas secara klasikal jika 80% siswa tuntas secara individu. Data yang 
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Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 

h. 67. 
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digunakan untuk menganalisis ketuntasan hasil belajar adalah tes akhir. Jadi untuk 

menyimpulkan bahwa siswa dikatakan tuntas belajar secara individu bila memiliki 

daya serap   70, sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal 

apabila mencapai   80% siswa dikelas tersebut telah tuntas belajar. Jawaban tes 

digunakan untuk melihat ketuntasan hasil belajar. 

Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam 

suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah 

semua data terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang 

sesuai. Data hasil belajar siswa merupakan bentuk data interval. Adapun data 

yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan hasil post-test yang 

didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-

t pada taraf signifikan     0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-

t dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Data Perbandingan Hasil Belajar di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Untuk pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t.  

Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 

digunakan uji chi kuadrat (      Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 
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2. Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi 

 Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

a. Rentang (R)adalah data terbesar-data terkecil 

b. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

c. Panjang kelas interval (P) = 
       

            
 

Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data     = Skor rata-rata siswa 

    = frekuensi kelas interval data 

  = nilai tengah 

d. terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi 

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 

Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang 

telah dihitung.
47

 

b. Menghitung rata-rata skor Pre-test dan Post-test masing-masing kelompok 

dengan rumus: 

   
     

   
.
48

 

Keterangan : Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok 

dengan rumus: 

  
  

      
         

 

      
 

 

                                                             
 

47
Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47. 
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Sudjana, Metode Statistika..., h. 70 
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Keterangan:  S = simpangan baku 

 N = jumlah siswa 

c. Menghitung chi-kuadrat (     menurut Sudjana dengan rumus: 

    
       

 

  

 
     

Keterangan: 

    = Statistik chi-kuadrat 

   = Frekuensi pengamatan 

   = Frekuensi yang diharapkan.
49

 

 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

  : Data hasil belajar siswa berdistribusi normal. 

  : Data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal. 

d. Melihat nilai signifikansi dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % 

(α = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima 

Jika kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian 

homogenitas 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

                                                             

49
Sudjana, Metode Statistika..., h. 273. 
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penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut
50

: 

  
                

                
.  

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

      
    

 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  

kontrol. 

      
    

 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas  

kontrol. 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data adalah sebagai 

berikut: 

    (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol homogen) 

    (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol tidak 

homogen) 

b) Kriteria pengujian ini adalah “tolak     jika      

 
            

dalam 

hal lain    diterima.
51

 

3) Pengujian Hipotesis 

Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguji 

hipotesis dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika uji-t dengan 

                                                             
50

Sudjana, Metode Statistika,..., h. 25 
51

Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 250. 
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hipotesis sebagai berikut. Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (H1) adalah sebagai berikut:  

   :        (Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model think pair share sama dengan atau lebih kecil hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional pada materi bilangan bulat di 

kelas VII SMPN 1 Darussalam  Aceh Besar). 

   :       (Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model think pair share lebih baik dari pada hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional pada materi bilangan bulat di kelas VII 

SMPN 1 Darussalam  Aceh Besar). 

Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:  

        
       

  
 
  

   
 
  

 

Dengan     
        

           
 

       
 

keterangan: 

    = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

    = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

   = jumlah sampel kelas eksperimen 

   = jumlah sampel kelas kontrol  

  
  = varians kelompok eksperimen 

  
  = varians kelompok kontrol 

S = varians gabungan / simpangan gabungan 
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Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan                     

dk = n1 + n2 2 dan peluang     ) dengan taraf signifikan  = 0,05. Kriteria 

pengujian adalah terima H0 jika        dan tolak H0 untuk harga-harga t 

lainnya.
52

 

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana 

“kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak    jika thitung > ttabel dalam hal 

lainnya    diterima”.
53

 Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2- 

2) dengan 05,0 .
54
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Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 243. 
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Sudjana , Metodestatistika . . . ,h.239. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Lokasi penelitian ini diadakan di SMP Negeri 1 Darussalam yang 

beralamat di Jl. Lambaro Angan Nomor 42 Kabupaten Aceh Besar kode pos 

23373.Total murid SMP Negeri 1 Darussalam berjumlah 284 Siswa, terdiri dari 

159 laki-laki dan 125 perempuan. Adapun guru yang mengajar pada SMP Negeri 

1 Darussalam berjumlah 43 orang guru, yang terdiri dari 12 laki-laki dan 31 

perempuan. 

A. Deskripsi  Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Darussalam. Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VII-1) yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dan data 

kelas kontrol (VII-3) yang pembelajarannya tanpa menggunakan model 

pembelajaran. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 21 

siswa dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontrol berjumlah 20  siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Hari/ Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan 

1. Selasa/14Agustus 2018 120 Menit 

Pre-test dan 

Pertemuan I kelas 

Eksperimen  

2.  kamis/16 Agustus 2018 120 Menit 

Pre-test dan 

Pertemuan I kelas 

Kontrol 

3. Sabtu/18Agustus2018 80 Menit 
Pertemuan 

IIKelasEksperimen 

4. senin /20 Agustus 2018 80 Menit 
Pertemuan II kelas 

Kontrol 

5. senin/27 Agustus 2018 120 Menit 
Post-test III kelas 

kontrol 

6. selasa/28Agustus 2018 120 Menit 
Post-test Pertemuan 

IIIkelaseksperimen 

Sumber:Jadwal Penelitian 

Pada saat peneliti melakukan proses pembelajaran peneliti juga diamati 

oleh seorang guru SMP Negeri 1 Darussalam, untuk melihat apakah peneliti 

melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada RPP. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang 

berupa hasil belajar matematika yang dipelajari pada pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Materi Bilangan bulat  pada kelas eksperimen 

peneliti menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. Sedangkan untuk 

kelas kontrol peneliti menggunakan model pembelajaran Kovensional. 

Adapun hasil belajar tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen 

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas eksperimen 

Tabel 4.3 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol 

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Pos-test 

1 AZ 17 78 

2 AR 37 55 

3 CR 33 23 

4 F 33 47 

5 IB 20 75 

6 INM 23 75 

7 KB 40 67 

8 MI 20 38 

9 MAD 25 33 

10 MA 30 50 

11 NSF 25 56 

12 NA 13 80 

13 RF 21 70 

14 RR 36 56 

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Pos-test 

1 RH 36 90 

2 AP 32 60 

3 FI 35 70 

4 IEI 20 75 

5 MFA 26 65 

6 R 35 93 

7 F 44 70 

8 MV 35 55 

9 RK 45 85 

10 UF 32 65 

11 RA 46 85 

12 IY 23 85 

13 RM 46 80 

14 PNR 13 77 

15 RA 23 83 

16 ZN 37 86 

17 AH 17 70 

18 KA 35 95 

19 CN 20 75 

20 MN 19 93 

21 AE 12 80 
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15 SH 20 40 

16 SS 20 45 

17 SA 40 58 

18 NTY 35 60 

19 WD 21 85 

20 Z 36 80 

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas kontrol 

C. Analisis dan Pengolahan Data 

1) Pengolahan Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Matematika Kelas 

Eksperimen 

a) Pengolahan tes awal (pre-test) kelas eksperimen 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (  ) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-test) 

hasil belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data Pre-test kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah 

sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 46 – 12 

 Rentang (R)  = 34 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 

= 1 + 3,3 log 21 

    = 1 + 3,3 (1,3222) 

    = 1 + 4,36326 

 Banyak kelas (k) =  5,36326   diambil k = 6 
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                             5,66    diambil p = 5 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada  tabel  berlaku. 

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-test) Kelas 

Eksperimen 

Nilai         
           

 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

12-17 3 14,5 210,25 43,5 630,75 

18-23 5 20,5 420,25 102,5 2101,25 

24-29 6 26,5 702,25 159 4213,5 

30-35 1 32,5 1056,25 32,5 1056,25 

36-41 2 38,5 1482,25 77 2964,5 

42-47 4 44,5 1980,25 178 7921 

     21         592,5      
  18887,25 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.7, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

    
     

   
 

     

  
           

Varians dan simpangan bakunya adalah: 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata              variansnya (  
            simpangan 

bakunya            

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh           dan          

Tabel 4.5 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 11,5 -1,60 0,4452       

12-17       0,0991 2,0811 3 

  17,5 -1,02 0,3461       

18-23       0,1407 2,9547 5 

  23,5 -0,45 0,2054       

24-29       0,1576 3,3096 1 

  29,5 0,12 0,0478       

30-35       0,2102 4,4142 6 

  35,5 0,70 0,258       

36-41       0,14 2,94 2 

  41,5 1,27 0,398       

42-47       0,0698 1,4658 4 

 47,5 1,85 0,4678       

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas =Batas Bawah – 0,5 = 13   0,5 = 11,5. 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
             

 
 , yaitu: 

Zscore  
         

  
 

  
          

     
  

  
      

     
  

Zscore         

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 

tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 

Zscore yaitu: 

Luas daerah   0,4452- 0,3461 = 0,099 

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data, yaitu: 

    luas daerah tiap kelas interval x banyak data 

    0,0991   21 
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                  2,0811 

6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

          
       

 

  

 
     

     
           

      
 

           

     
 

           

      
 

         

     
 

         

      
 

            

    
  

     
         

     
 

         

      
 

          

      
 

         

     
 

        

      
  

             
         

    
  

     
      

     
 

      

      
 

      

      
 

      

     
 

      

      
 

      

    
  

      0,4057  1,4157   01,6117   0,5696          4,3813 

    8,6846 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan          

    maka   
              . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

“tolak H0 jika      
         dengan       , terima H0 jika    

  
         ”. Oleh karena 

    
          yaitu             maka terima 

H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

(b) Pengolahan tes akhir (post-test) kelas eksperimen 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (  ) dan simpangan baku (s) 
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Data yang diolah adalah skor total dari data hasil akhir (Post-test) hasil 

belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data Post-test kelas eksperimen hasil belajar matematika sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 95 – 55 

Rentang (R)  = 40 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 

= 1 + 3,3 log 21 

    = 1 + 3,3 (1,3222) 

    = 1 + 4,3632 

Banyak kelas (k) =  5,3632   diambil k = 6 

                            
       

            
 

                                           
  

 
 

                            = 6,66    diambil p = 7 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel 4.8 berlaku. 

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas 

Eksperimen 

Nilai         
            

 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

55-61 2 58 3364 116 6728 

62-68 2 65 4225 130 8450 

69-75 5 72 5184 360 25920 

76-82 2 79 6241 158 12482 

83-89 6 86 7396 516 44376 

90-96 4 93 8649 372 34596 
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Dari tabel 4.8  diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

    
     

   
 

    

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

      
         

 

      
  

  
  

                    

        
  

  
  

               

        
 

  
  

     

   
 

  
   129,73 

           

          

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata              variansnya (  
    129,73dan simpangan 

bakunya             

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen diperoleh 

       dan           

Tabel 4.7 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 54.5 -2,12 0,483    

55-61    0,0498 1,0458 2 

 61,5 -1.50 0,4332    

62-68    0,1199 2,5179 3 

 68,5 -0,89 0,3133    

69-75    0,2069 4,3449 5 

 75.5 -0,27 0,1064    

76-82    0,0229 0,4809 2 

 82.5 0,33 0,1293    

83-89    0,1996 4,1916 6 

 89,5 0,95 0,3289    

90-96    0,1117 2,3457 4 

 96.5 1,56 0,4406    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 55  0,5 = 54,5 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
              

 
 , yaitu: 

Zscore  
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Zscore        

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 

tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 

Zscore yaitu: 

Luas daerah = 0, 4830 - 0,4332 = 0,0498 

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data, yaitu: 

    luas daerah tiap kelas inreval x banyak data 

            21 

   1,0458 

6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

    
       

 

  

 
     

    
           

      
 

           

      
 

           

      
 

           

      
       

           

      
 

+
           

      
 

    
         

      
 

          

      
 

         

      
 

         

      
 

         

      
          +
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 +

      

      
 + 

      

      
 

                                    0,7802+1,1666 

                

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan          

    maka   
               Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ 

tolak H0 jika      
         . dengan       , terima H0 jika    

  
         ”. Oleh karena  

    
          yaitu             maka terima 

H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

2) Pengolahan Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Matematika Kelas 

Kontrol 

a) Pengolahan tes awal (pre-test) kelas control 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (  ) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-test) hasil 

belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data Pre-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut: 

Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 40 – 13 

 Rentang (R)  = 27 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 

= 1 + 3,3 log 20 

    = 1 + 3,3 (1,3010) 

    = 1 + 4,2933 

 Banyak kelas (k)=  5,2933   diambil k = 6 



 

 

 

53 

                        
       

            
 

                                      
  

 
 

                       = 5,4    diambil p = 5 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel 4.11 berikut : 

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-test)Kelas  Kontrol 

Nilai         
           

 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

13-18 2 15,5 240,25 31 480,5 

19-24 7 21,5 462,25 150,5 3235,75 

25-30 3 27,5 756,25 82,5 2268,75 

31-36 5 33,5 1122,25 167,5 5611,25 

37-42 3 39,5 1560,25 118,5 4680,75 

     20 

 

        

550 

     
    

16277 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.8  diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

    
     

   
 

   

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

      
         

 

      
  

  
  

                  

        
  

  
  

             

        
  

  
  

     

   
  

  
  60,63 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-rata             variansnya (  
        dan simpangan bakunya 

          

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol 

diperoleh           dan         

Tabel 4.9 Uji Normalitas Sebaran pre-test Kelas kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 
Zscore 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 12,5 -1,92 0,3212    

13-18    0,0535 1,07 2 

 18,5 -1,15 0,3747    

19-24    0,2267 4,534 7 

 24,5 -0,38 0,148    

25-30    0 0 3 

 30,5 0,38 0,148    

31-36    0,2269 4,538 5 

 36,5 1,15 0,3749    

37-42    0,0977 1,954 3 

 42,5 1,92 0,4726    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya. Kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 13  0,5 = 12,5 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
              

 
 , yaitu: 

 Zscore  
         

  
 

 
         

    
  

   
      

    
 

 Zscore       

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 

tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 

Zscore yaitu: 

Luas daerah                       

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei)ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data, yaitu: 

    luas daerah tiap kelas interval x banyak data 

            20 
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   1,07 

6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

  
       

 

  

 
     

   
         

    
 

          

     
 

      

 
 

          

     
  

          

     
  

   
       

    
 

         

     
 

    

 
 

        

     
 

        

     
  

     
      

     
 

      

     
 

 

 
 

      

     
 

      

     
  

                            0,5599 

     2,7564 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan          

    maka  
               Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak 

H0 jika      
          dengan       , terima H0 jika      

         ”. 

Oleh karena      
          yaitu              maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b)    Pengolahan tes akhir (post-test) kelas kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (  ) dan simpangan baku (s) 

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (post-test) hasil 

belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data post-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut: 
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Rentang (R)   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 85 – 23 

 Rentang (R)  = 62 

 

Banyak kelas (k) =  1 + 3,3 log (n) 

= 1 + 3,3 log 20 

    = 1 + 3,3 (1,3010) 

    = 1 + 4,2933 

 Banyak kelas (k) =  5,2933   diambil k = 6 

                 
       

            
 

                                        
  

 
 

                         = 10,33  diambil p = 10 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel 4.15 berikut 

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas 

Nilai         
           

 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

23-33 2 28 784 56 1568 

34-44 2 39 1521 78 3042 

45-55 3 50 2500 250 12500 

56-66 5 61 3721 183 11163 

67-77 4 72 5184 288 20736 

78-88 4 83 6889 332 27556 

     20         118
7 

     
  

 76565 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.15, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
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 59,35 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

      
         

 

      
  

  
  

                   

        
  

  
  

                

        
  

  
  

      

   
  

  
          

            

          

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata              variansnya (  
          dan simpangan 

bakunya             

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol 

adalah sebagai berikut: 

   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 



 

 

 

59 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas Eksperimen 

diperoleh           dan            

Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 22,5 -2,05 0,4798    

23-33    0,0547 1,094 2 

 33,5 -1,44 0,4251    

34-44    0,1312 2,624 2 

 44,5 -0,82 0,2939    

45-55    0,2107 4,214 5 

 55,5 -0,21 0,0832    

56-66    0,0685 1,37 3 

 66,5 0,39 0,1517    

67-77    0,1921 3,842 4 

 77,5 1,01 0,3438    

78-88    0,1036 2,072 4 

 88,5 1,62 0,4474    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Keterangan: 

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu 

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu: 

Batas kelas = Batas Bawah – 0,5 = 23  0,5 = 22,5. 

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus 

menentukan nilai Zscore dengan rumus Zscore = 
              

 
 , yaitu: 

Zscore  
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Zscore             

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran. 

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk 

tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva 

Zscore yaitu: 

Luas daerah                0,0547 

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei)ditentukan dengan cara mengalikan luas 

daerah dengan banyaknya data, yaitu: 

    Luas daerah tiap kelas interval x banyak data 

            20 

   1,094. 

6) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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                               0,0064 1,7939 

                 4,7846 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            

  maka   
               Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika      
         . dengan       , terima H0 jika      

         ”. 

Oleh karena      
          yaitu             maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

(3) Uji Homogenitas  

a) Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel 

dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf 

signifikan α = 0,05 yaitu: 

  : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

  : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
         dan  

  

      Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 
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Fhitung 
                

                
 

Fhitung 
  
 

  
  

Fhitung  
      

     
 

Fhitung        

Keterangan: 

  
 = varian dari sampel pertama 

  
  varian dari sampel kedua 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

                   

                   

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            dan 

          . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika         

        maka terima H0, tolak H0 jika jika               . 

Ftabel                             ”.Oleh karena                  

yaitu             maka terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b) Uji Homogenitas Tes Akhir (Pos-test) Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel 

dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf 

signifikan α = 0,05 yaitu: 
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  : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

  : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
         dan   

  

       Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

Fhitung 
                

                
 

Fhitung 
  
 

  
  

Fhitung  
       

      
 

Fhitung        

Keterangan: 

  
 = varian dari sampel pertama 

  
  varian dari sampel kedua 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

                   

                   

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            dan 

          . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika         

        maka terima H0, tolak H0 jika jika               . 

Ftabel                              ”. Oleh karena          

       yaitu         ,15 maka terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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c) Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes 

awal (pre-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. 

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan       . Adapun rumusan 

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

    (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol homogen) 

    (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol tidak homogen) 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima    jika   
   

 

 
  

           
   

 

 
  

 dalam hal lain 

   ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan 

peluang    
 

 
  . Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih 

dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians 

gabungan sehingga diperoleh: 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh        maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 

  
       

  
 

  
 

 

  

  

  
           

     
 

  
 

 

  

  

  
    

     
     

   

  

  
    

     
  

   

  

  
    

           
  

  
    

             
  

  
    

      
  

          

Beradasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 

dapat                Untuk membandingkan         dengan        maka perlu 

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: 

dk = (n1 + n2 – 2)= (21 + 20 – 2) = 39 
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Berdasarkan taraf signifikan        dan derajat kebebasan dk = 39, dari 

tabeldistribusi t diperoleh t(0,95)(39) = 2,02 sehingga   
   

 

 
  

           
   

 

 
  

 

yaitu                   maka sesuai dengan kriteria pengujian    

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. Hal ini berarti 

kemampuan siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sama. 

(4)   Pengujian Hipotesis  

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

   :       (Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model think pair share sama dengan atau lebih kecil dari 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional pada materi bilangan bulat di 

kelas VII SMPN 1 Darussalam  Aceh Besar). 

   :       (Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model think pair share lebih tinggi dari pada hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional pada materi bilangan bulat di kelas VII 

SMPN 1 Darussalam  Aceh Besar). 
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Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut dari hasil perhitungan 

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing  yaitu: 

dan standar deviasi pada masing-masing  yaitu: 

            
   129,73           

     59,35   
                    

Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh: 

   
        

          
 

       
  

   
                         

       
  

   
                     

       
  

   
              

  
  

   
       

  
  

           

         

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh         maka dapat dihitung 

nilai t sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai         = 4,14 dengan dk = 

39. Pada taraf signifikan        dan derajat kebebasan 39 dari tabel distribusi t 

diperoleh                Karena                 yaitu 4,14     , berdasarkan 

kriteria pengujian    ditolak dengan demikian     diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa “Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Darussalam Aceh 

Besar yang diajarkan dengan model think pair share lebih baik dari hasil belajar 

siswa dengan pembelajaran konvensional. 

 

C. Pembahasan  

a. Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang diberikan pada akhir 

pertemuan. Tes berbentuk uraian yang berjumlah 4 soal yang tiap soal mempunyai 

bobot skor yang berbeda, hasil belajar yang diharapkan adalah hasil belajar sisawa 

dikelas eksperimen lebih baik dari pada hasil belajar  siswa kelas kontrol. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 

dengan model kooperatif tipe think pair share sebesar  75,33 dan untuk kelompok 

kontrol dengan model pembelajaran konvensional sebesar 51,65. 

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (uji-t) diperoleh 

bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Menurut penelitian penyebab hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih baik adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share membantu siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses memahami konsep matematika terutama pada tahapan think. Dengan 

siswa terlibat aktif menemukan suatu konsep maka membantu daya ingat siswa 

bertahan lebih lama sehingga dapat menyelesaikan persoalan matematika. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Flank Lyman yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan tugas dikelasnya.
55

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data bahwa nilai rata-rata    

siswa kelas eksperimen sebesar 75,33 dan kelas kontrol sebesar 51,56 sedangkan 

simpangan baku (s) kelas eksperimen adalah 10,05 dan simpangan baku kelas 

kontrol adalah 17,94 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang antara 

nilai rata-rata    hasil test akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

                                                             
55

Muktiyani Dan Sulistiawan, Arif, Pembelajaran Kooperaf Tipe TPS Dan Model 

Pembelajaran Konvensional Untuk Materi Pokok Statistik Dan Peluang Di KelasIX SMP( 

Surabaya: Program Studi Matematika PPP-UNESA,2004),h,7. 
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 Setelah dilakukan uji hipotesi dengan uji-t diperoleh                , 

4.14  1, 68 artinya    ditolak dan    diterima,  sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat  peningkatan yang  signifikan pada penerapan  model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar matematika 

untuk siswa kelas VII SMPN 1 Darussalam. 

Eka sartika juga telah melakukan penelitian dengan menggunakan  model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan ia mengatakan didalam hasil 

penelitiannya bahwa berdasarkan uji perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan 

(Uji-t) diperoleh                , 4.00   1, 68 artinya    ditolak dan    

diterima, sehingga rata-rata hasil belajar siswa  dengan model pembelajaran 

kooperatif think pair share lebih baik dari pada dengan menggunakan  model 

pembelajaran langsung.
56

 

Adapun penyebab terjadinya perbedaan        siswa eka sartika dengan 

       siswa penulis adalah dari hasil nilai rata-rata yang dimiliki siswa saat tes 

akhir, nilai rata-rata yang dimiliki siswa eka sartika saat tes akhir adalah 83,48 

dari 25 siswa dan penulis memiliki nilai rata-rata tes akhir adalah       dari 21 

siswa. 

Menurut peneliti penyebab model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share  terhapat hasil belajar  adalah menuntut siswa untuk belajar secara 

berpasangan, yang biasanya  disebut dengan kelompok kecil untuk menyelesaikan 

                                                             
56 Eka sartika, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Untuk Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Darussalam. (Banda Aceh Tahun 
2018), h.68. 
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tugas-tugas akademik melalui tahap, yaitu: think (berfikir), pair (berpasangan), 

dan share (berbagi).  

Berdasarkan tahapan yang telah dijelaskan di atas, terlihat bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Sartika yang 

menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa terjadi peningkatan setelah 

dibelajarkan dengan model kooperatif tipe think pair share 

Hal ini sesuai dengan pendapat ibrahim menyatakan bahwa “pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share adalah suatu pembelajaran yang menempatkan 

siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik melalui 

berikut,yaitu: think(berfikir), pair (berpasangan) dan  share (berbagi)”.
57

 

 

 

                                                             
57Muktiyani Dan Sulistiawan, Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Dan Model Pembelajaran 

Konvensional Untuk Materi Pokok Statistik Dan Peluang Di Kelas IX SMP, s(Surabay: Program 
Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA, 2004),h,8. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share  terhadap hasil belajar matematika siswa SMP di peroleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thitung lebih dari ttabel dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga terima H1, maka berarti 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa SMPN 1 Darussalam pada materi bilangan bulat..  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang telah 

diteraplan pada siswa kelas VII1 SMP dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa, maka disarankan kepada guru matematika untuk dapat 

menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share ssebagai 

alternatif pembelajaran matematika. 

 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian 

labih lanjut tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share terhadap hasil belajar siswa pada materi-materi matematika 

lainnya yang sesuai dengan pembelajaran. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Darussalam 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII / 1 

Materi Pokok  : Operasi Hitung Bilangan Bulat 

Alokasi Waktu :  5 x 40 menit (2 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi 

NO  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1 1.1 Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya 

- 

 

2 

 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan 

ketetarikan pada 

matematika serta memiliki 

rasa percaya pada daya 

dan kegunaan matematika 

yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar 

 

- 

3 3.2  Menjelaskan dan melakukan 

operasi hitung bilangan 

bulat dan pecahan dengan 

memanfaatkan berbagai 

sifat operasi 

 

 

 

 

 

3.2.1 Menentukam operasi hitung   

penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat  

3.2.2 Menentukan operasi hitung 

bilangan bulat dalam soal 

cerita 

3.2.3 Menentukan  sifat-sifat 

penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat  
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4 4.2  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan bulat dan pecahan 

 

4.2.1 Menyelesaikan soal yang 

berbentuk penjumlahan dan 

pengurangan 

4.2.2 Menyelesaikan soal cerita 

yang berhubungan dengan 

penjumlahan dan 

pengurangan operasi bilangan 

bulat 

4.2.3 Menyelesaikan masalah 

konteksual yang berkaitan 

dengan operasi bilangan  

bulat 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1.  Pertemuan Pertama 

Melalui kegiatan diskusi diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran berfikir, berpasangan, berbagi dan bertanggungjawab 

dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan 

kritik, serta peserta didik mampu: 

a. Mengamati masalah yang berkaitan  dengan penjumlahan operasi bilangan 

bulat seperti yang terdapat pada LKPD 1 

b. Menentukan  sifat-sifat penjumlahan  bilangan bulat seperti yang terdapat 

pada  

LKPD 1 

c. Menjawab soal yang berkaitan dengan penjumlahan operasi bilangan 

bulat. 

 

2.  Pertemuan kedua 

Melalui kegiatan diskusi diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran berfikir, berpasangan, berbagi dan bertanggungjawab 
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dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan 

kritik, serta peserta didik mampu: 

a. Mengamati masalah yang berkaitan  dengan pengurangan operasi 

bilangan bulat seperti yang terdapat pada LKPD 2 

b. Menentukan  sifat-sifat pengurangan bilangan bulat seperti yang terdapat 

pada 

 LKPD 2 

c. Menjawab soal yang berkaitan dengan pengurangan operasi bilangan 

bulat. 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Fakta  

a. Masalah konstekstual yang berkaitan dengan penggunaan operasi 

bilangan bulat.   

2. Konsep 

a. Penjumlahan bilangan bulat  

 penjumlahan merupakan penambahan sekelompok bilangan atau 

lebih menjadi suatu bilangan yang merupakan jumlah, penjumlahan 

ditulis dengan menggunakan tanda “+” diantara kedua bilangan. 

Hasil dari penjumlahan dinyatakan dengan tanda sama dengan “=” 

b. Pengurangan bilangan bulat  

Pengurangan merupakan kebalikan dari operasi penjumlahan, 

operasi pengurangan dinyatakan dengan tanda minus dengan notasi 

infix dengan bentuk rumus a – b = c. 

3. Prosedur  

a. Langkah-langkah membuat garis bilangan serta cara menjawab soal 

dengan menggunakan garis bilangan tersebut: 

Contoh 

5 + 6 = 11 

Dengan menggunakan garis bilangan 

Untuk 5 + 6 Langkah –langkahnya sebagai berikut: 
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 Gambarlah anak panah pertama dari angka 0 sejauh 5 satuan 

kekanan(warna hijau) 

 Gambarlah anak panah kedua dari angka 5 sejauh 6 satuan 

kekanan(warna merah) 

 Gambarlah anak panah ke tiga dari pangkal anak panah pertama 

sampai ujung anak panah kedua. Nilai yang di tunjuk anak 

panah ke tiga merupakan hasil dari 5 + 6 (warna biru) 

                                          2 

     1  

     -1    0    1    2     3     4     5      6     7     8     9     10     11    12     13     

                               3 

b. Menggunakan sifat-sifat yang ada  untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

operasi bilangan bulat. 

 

1. Penjumlahan Dan Sifat-Sifat Operasi Penjumlahan 

a. Komutatif 

Untuk sembarang bilangan bulat a dan b berlaku: 

      a + b = b + a 

      contoh 

20 + 73 = 73 + 20 

b. Asosiatif 

Selain sifat komutatif, pada penjumlahan bilangan bulat juga 

berlaku sifat asosiatif (pengelompokan). Secara umum, jika a, b, 

dan c adalah sebarang bilangan bulat, maka berlaku. 

a + (b+c) = (a+b) + c 

contoh 

a = 120, b = 30, dan c = 70 

20 (30 + 70) = 120 + 100 = 220 

(20 +30) + 70 = 150 + 70 = 220 
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c. Sifat tertutup 

Sembarang bilangan bulat jika dijumlakan menghasilkan bilangan 

bulat juga.  Dalam hal ini penjumlahan  bilangan bulat dikatakan 

memenuhi sifat tertutup. 

d. Penjumlahan bilangan nol (0) 

Untuk sembarang bilangan bulat a selalu berlaku: 

a + 0 = 0 + a = a 

0 disebut unsur identitas pada penjumlahan. 

1 Pengurangan dan sifat – sifatnya  

b. Untuk sembaran bilangan bulat berlaku : 

a – b  a + (-b)  

a – (-b)  a + b  

Contoh : 

1)  8 – 32  8 + (-32) = -24 

2)  7 – (-65)  7 + 65  72 

c. Sifat tertutup 

Sembarang bilangan bulat jika dikurangi  menghasilkan 

bilangan bulat juga.  Dalam hal ini pengurangan  bilangan bulat 

dikatakan memenuhi sifat tertutup. 

 

D. Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran  : Kooperatif  Tipe  think pair share 

Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok, tanya jawab 

Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

Sumber Belajar 

 Buku siswa matematika kelas VII kurikulum 2013 revisi 2016 

 Buku guru matematika kelas VII kurikulum 2013 revisi 2016 

E. Media dan Bahan Pembelajaran 

1. Media  : Lembar Kerja Siswa (LKPD). 

2. Bahan  : Alat tulis, Papan tulis. 

3. Alat   : - 
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F. Langkah-langkah pembelajaran. 

Pertemuan ke-1 (3 x 40 menit) 

Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit) 

Pertemuan ke-1 

Fase /sintak model 

think pair share 

Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan atau 

menyampaikan 

informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

 

Pendahuluan 

 Membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan mengajak siswa untuk 

berdoa sebelum di mulai belajar. 

 Memeriksa kehadiran siswa. 

 

Apersepsi : 

 Mengingatkan kembali materi 

sebelumnya  kepada siswa yaitu: 

membandingkan bilangan bulat. 

Contoh 

Tentukan manakah yang lebih dari 

(kuantitas) antara 47653 dengan 

8699. 

 

Motivasi :  

 Memotivasi siswa dengan cara 

mengkaitkan operasi bilangan bulat  

penjumlahan dengan kehidupan 

nyata.  

Contoh: 

a. Mia mempunya 3 pasang sepatu di 

rumahnya. Ketika ulang tahun, 

Mia mendapatkan hadiah 

10 Menit 
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sebanyak 4 pasang sepatu lagi. 

Berapakah sepatu yang dimiliki 

Mia sekarang? 

b. Apakah soal diatas dapat di jawab 

dengan menggunakan garis 

bilangan? 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yaitu dengan mempelajari materi ini 

siswa dapat mengoperasikan/dapat 

menyelesaikan soal penjumlahan 

bilangan bulat. 

 

 

Fase 1 

Think (berfikir) 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 2 

Think (berfikir) 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

Mengamati   

 Setiap siswa diminta untuk mengamati 

gambar garis bilangan bulat positif 

maupun bilangan bulat negatif  yang telah 

dibagikan guru. 

 Guru menjelaskan tentang penggunaan 

garis bilangan dalam menyelesaikan  soal 

yang berbentuk penjumlahan operasi 

bilangan bulat.  

 

Menanya  

 Setiap siswa diberi kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum mereka 

pahami tentang penggunaan garis bilangan  

dalam menyelesaikan soal yang berbentuk 

penjumlahan operasi bilangan bulat 

 Apabila siswa tidak ada yang memberikan 

pertanyaan maka guru melontarkan 

 

 

95 menit 
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Fase 3 

Pair (berpasanagn) 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 4 

Think (berfikir) 

Pair (berpasangan) 

Share (berbagi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5 

Share (berbagi) 

pertanyaan penuntun/pancingan peserta 

didik untuk bertanya. 

 

Mencoba 

 guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok ( berpasangan)   

 Guru memberikan permasalahan yang 

berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan operasi bilangan bulat  

melalui LKPD 1 

 

 

Mengasosiasi 

 Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 

masalah dalam LKPD 1 sesuai dengan 

petunjuk. 

 Jika siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang tercantum di 

LKPD 1 yang telah di bagikan dapat 

ditanyakan kepada guru 

 Setiap kelompok diminta untuk 

mendiskusikan apa yang telah mereka 

peroleh tentang materi penjumlahan 

operasi bilangan bulat   

 

 

Mengkomunikasikan 

 Satu orang perwakilan kelompok 

mempersentasikan hasil diskusi mereka 

kedepan kelas 
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 Siswa bersama guru memberikan 

penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

Penutup   Siswa di minta untuk membuat 

kesimpulan tentang materi penjumlahan 

operasi bilangan bulat 

 Menyimpulkan kembali apa yang telah 

dipelajari hari ini yaitu penjumlahan 

operasi bilangan bulat 

 Menginformasikan kepada siswa materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya yaitu tentang pengurangan 

operasi bilangan bulat 

15 menit 

 

Pertemuan ke-2 

Fase /sintak model 

think pair share 

Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 Membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan mengajak siswa untuk berdoa 

sebelum di mulai belajar. 

 Memeriksa kehadiran siswa. 

 

 

 

Apersepsi : 

 Mengingatkan kembali materi sebelumnya  

kepada siswa yaitu: perkalian bilangan 

bulat. 

10 menit 
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Menyajikan atau 

menyampaikan 

informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

 

Contoh 

a. Mia mempunya 3 pasang sepatu di 

rumahnya. Ketika ulang tahun, Mia 

mendapatkan hadiah sebanyak 4 

pasang sepatu lagi. Berapakah sepatu 

yang dimiliki Mia sekarang? 

Motivasi :  

 Memotivasi siswa dengan cara 

mengkaitkan operasi bilangan bulat  

pengurangan dengan kehidupan nyata.    

Contoh: 

a. Nia mempunyai 6 pasang sepatu di 

rumahnya. Karena sedang senang 

hati, Nia memberikan 2 pasang 

sepatunya kepada sepupunya. 

Berapakah pasang sepatu yang 

dimiliki Nia sekarang? 

b. Apakah soal diatas dapat di jawab 

dengan menggunakan garis bilangan? 

 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 

dengan mempelajari materi ini siswa dapat 

mengoperasikan/dapat menyelesaikan soal 

yang bersangkutan dengan pengurangan 

bilangan bulat. 

 

 

Fase 1 

Think (berfikir) 

 

 

Kegiatan inti 

Mengamati   

 Setiap siswa diminta untuk mengamati 

gambar garis bilangan bulat positif maupun 
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Fase 2 

Think (berfikir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3 

Pair (berpasanagn) 

 

 

 

 

 

 

 

 

bilangan bulat negatif  yang telah dibagikan 

guru 

 Guru menjelaskan tentang penggunaan 

garis bilangan dalam menyelesaikan  soal 

yang berbentuk pengurangan operasi 

bilangan bulat. 

 

 

Menanya  

 Setiap siswa diberi kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang belum mereka 

pahami tentang penggunaan garis bilangan  

dalam menyelesaikan soal yang berbentuk 

pengurangan  operasi bilangan bulat  

 Apabila siswa tidak ada yang memberikan 

pertanyaan maka guru melontarkan 

pertanyaan penuntun/pancingan peserta 

didik untuk bertanya. 

 

Mencoba 

 guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok ( berpasangan)   

 Guru memberikan permasalahan yang 

berkaitan dengan pengurangan operasi 

bilangan bulat  melalui LKPD 2 

 

 

Mengasosiasi 

 Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 

masalah dalam LKPD 2 sesuai dengan 
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Fase 4 

Think (berfikir) 

Pair (berpasangan) 

Share (berbagi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5 

Share (berbagi) 

petunjuk. 

 Jika siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang tercantum di 

LKPD 2 yang telah di bagikan dapat 

ditanyakan kepada guru 

 Setiap kelompok diminta untuk 

mendiskusikan apa yang telah mereka 

peroleh tentang materi penjumlahan 

operasi bilangan bulat   

 

Mengkomunikasikan 

 Satu orang perwakilan kelompok 

mempersentasikan hasil diskusi mereka 

kedepan kelas 

 Siswa bersama guru memberikan 

penguatan terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

Penutup   Siswa di minta untuk membuat 

kesimpulan tentang materi pengurangan 

operasi bilangan bulat 

 Menyimpulkan kembali apa yang telah 

dipelajari hari ini yaitu pengurangan 

operasi bilangan bulat 

 Menginformasikan kepada siswa materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya yaitu tentang perkalian 

operasi bilangan bulat 

10 menit 
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Indikator  

1. Menentukam operasi hitung   penjumlahan bilangan bulat  

2. Menentukan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat dalam soal 

cerita 

3. Menentukan  sifat-sifat penjumlahan bilangan bulat 

 

 

1. Bacalah basmallah! 

2. Bacalah petunjuk sebelum melakukan kegiatan. 

3. Tulis nama anggota kelompok kalian di tempat yang telah disediakan. 

4. Teliti dalam mengerjakan LKPD 1 

 

 

 

 

Petunjuk 

Kelompok :  

Anggota Kelompok: 

 

1.  .................................................  

2. ..................................................  

 
 

Mata Pelajaran:  Matematika 

 Kelas  : VII 

 Pokok Materi : bilangan bulat 

Waktu  : 30 menit 
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Masalah 1  

Contoh  

Selesaikan soal berikut dengan menggunakan garis bilangan  

2+ 4 = ? 

Petunjuk: 

 gambarlah anak panah pertama dari angka 0 sejauh 2 satuan kekanan 

(gambar warna hijau)  

 gambarlah anak panah ke dua dari angka 2 sejauh 4 satuan kekanan 

(gambar warna merah) 

 gambarlah anak panah ketiga dimulai dari pangkal anak panah 

pertama menuju ujung anak panah kedua.  Nilai yang ditunjuk oleh 

anak panah ketiga merupakan hasil dari  

2 + 4  (gambar warna biru) 

2 2                                                 

3  

1    0     1    2     3     4    5     6     7     8    

                     3 

Jadi 2 + 4 = 6 

 Dengan memperhatikan contoh di atas, gunakanlah garis  bilangan untuk 

menyelesaikan soal-soal berikut:  

a. -10 + 3  =...... 

b. -9 + (-4) = ...... 

c. 7 + (-5) = ....... 
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 Selesaikan soal tersebut tanpa menggunakan garis bilangan 

 

 

  Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut tanpa menggunakan 

garis bilangan? 
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Masalah 2 

Dalam perayaan tujuh belas agustus di kecamatan teupah selatan diadakan lomba 

panjat pinang dengan bermacam-macam hadiah yang tergantung,  antara lain: 

o Sepeda santai (Rp 600.000) 

o Handphone (Rp 550.000) 

o Jam tangan (Rp 85.000) 

o Seragam sekolah (Rp 150.000) 

Ahmat berhasil memanjat puncak pinang dan mengambil hadiah sepeda santai, 

jam tangan dan seragam sekolah. Berapa nilai rupiah yang akan dibawa pulang 

ahmad dari hasil lomba panjat pinang tersebut? 
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Masalah 3 

Suhu sebua kota dua bulan lalu adalah -5° c. Kini suhunya naik 26° c. Suhu kota 

tersebut saat ini adalah.. 
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Indikator 

1. Menentukam operasi hitung   pengurangan bilangan bulat  

2. Menentukan operasi hitung pengurangan bilangan bulat dalam 

soal cerita 

3. Menentukan  sifat-sifat pengurangan bilangan bulat 

 

 

 

 

1.  Bacalah basmallah! 

2. Bacalah petunjuk sebelum melakukan kegiatan. 

3. Tulis nama anggota kelompok kalian di tempat yang telah disediakan. 

4. Teliti dalam mengerjakan LKPD 2 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran:  Matematika 

 Kelas  : VII 

 Pokok Materi : bilangan bulat 

Waktu  : 30 menit 

Petunjuk 

 

Kelompok :  

Anggota Kelompok: 

 

1.  .................................................  

2. ..................................................  
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Masalah 1 

Ingat pengurangan dinyatakan sebagai penjumlahan dengan lawan bilangan 

pengurang 

contoh: 

4 – 3      

Petunjuk: 

 gambarlah anak panah pertama dari angka 0 sejauh 4 satuan kekanan 

(gambar warna hijau)  

 gambarlah anak panah ke dua dari angka 4 sejauh 3 satuan kekiri 

(gambar warna merah) 

 gambarlah anak panah ketiga dimulai dari pangkal anak panah 

pertama menuju ujung anak panah kedua.  Nilai yang ditunjuk oleh 

anak panah ketiga merupakan hasil dari  

4 - 3   (gambar warna biru)                   

 

         -2     -1     0     1      2      3      4      5      6      7                         

Dari garis bilang tersebut dapat diperoleh hubungan sebagai berikut: 

4 – 3 = 4 + (–3) = 1 

Maka Untuk setiap bilangan bulat a dan b, maka berlaku a – b = a + (–b) 

 

 Hitunglah hasil pengurangan berikut ini dengan menggunakan garis bilangan. 

a. 5 – 8 =..... 

b.  2 – (-6) =.... 

c. -5 – 2 =... 

d. -3 – (-6) =... 
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 Selesaikan soal tersebut tanpa menggunakan garis bilangan 

 

 

  Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut tanpa menggunakan 

garis bilangan? 
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Masalah 2 

Pak Abdul adalah seorang pedagang gula, ia menggunakan modal awal sebesar 

Rp. 6.500.000. pada hari pertama berjualan, ia memperoleh keuntungan sebesar 

Rp.3.500.000. akan tetapi, pada hari esoknya ia justru mengalami kerugian 

sebesar Rp. 1.500.000. maka, untuk mengembalikan modal awal ia harus 

mendapatkan keuntungan sebesar ... 

 

 

Masalah 3 

Suhu udara di lereng gunung bromo pada pagi hari    c. Pada waktu yang sama, 

suhu di puncak gunung bromo     c.  Selisih suhu di lereng dan puncak bromo 

adalah... 
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ALTERNATIF JAWABAN LKPD 1 

No Jawaban 

1 a. -10 + 3 = -7                             1 

 

     -11      -10     -9     -8     -7     -6     -5    -4     -3     -2     -1    0    1      2        

                                  2 

                                                                                  3 

b. -9 + -4 = -13        

                         2 

                                                                      

   -14     -13    -12    -11   -10    -9    -8   -7    -6   -5   -4   -3   -2    -1    0    1                    

                                                                         3 

c. 7 + -5 = 

                                                                                         2 

                                                                        

                                                                                 1 

    -6     -5    -4      -3     -2      -1     0     1     2     3      4     5      6    7     8      

                                                               3 

 a. -10  +  3  = -7 

b. -9 +  (-4) = -13 

c. 7 +  (-5) = 2 

 a. -10 + 3 = 3 + (-10) =  -7 

b. -9 + (-4)=  - (9 + 4) = -13 
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c. 7 + (-5) = - (7 - 5) = 2 

2 Dik. Ahmad berhasil mengambil hadiah  

 Sepeda santai 

 Jam tangan 

 Seragam sekolah 

 Dit. Berapa nilai rupiah yang akan dibawa pulang oleh ahmad dari hasil 

lomba panjat pinang tersebut? 

Di jawab. = Rp 600,000 + Rp 85,0000 + Rp 150,000 

                 = Rp835,000 

3 Dik. Suhu kota dua bulan lalu     c 

         Kini suhunya naik       c 

Dit. Suhu kota tersebut saat ini? 

Dijawab. = -5 + 26 

               = 21  

Jadi Suhu kota tersebut saat ini adalah 21. 
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ALTERNATIF JAWABAN LKPD 2 

No Jawaban 

 d. 5 - 8 = -3                                   1 

 

           -5     -4      -3     -2     -1    0     1      2       3      4     5       6      7       

                                           2 

                                       3 

e. 2 – ( -6) = 8                                                            2 

                             1 

             

      -3      -2      -1      0      1      2      3        4       5      6      7      8       9                                                                          

3 

f. -5 – 2 = -7 

                                                2 

                                                1 

            -9      -8      -7     -6     -5     -4      -3      -2      -1      0       1       2        

                                                          3 

g. -3 –(-6) = 3    

                                                2  

                                       1 

       -5        -4       -3         -2       -1        0       1        2        3           4        5       

3 
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a. 5 – 8 =  -3 

b. 2 – (-6 ) = 8 

c. -5 – 2 = -7 

d. -3 – (-6) = 3 

a. 5 – 8 = 5 + (-8) = -3 

b. 2 – (-6) = 2 + 6 = 8 

c. -5 – 2 = -5 + (-2) = -7 

d. -3 – (-6) = -3 + 6 = 3 

2 Dik. Modal awal = Rp6.500,000 

        Ke untungan hari pertama = Rp3.500,000 

        Kerugian hari kedua = Rp1.500,000 

Dit. Berapa ke untungan yang harus di capai untuk  mengembalikan 

modal awal tersebut? 

Dijawab.= 3.500,000 – 1.500,000 = 2.000,000 

               =6.500,000 – 2.000,000 = 4.500,000 

Untuk mengembalikan modal awal ia harus mencapai keuntungan 

sebesar Rp4.500,000 

3 Dik. Suhu udara dilereng gunung berapi pada pagi hari     c 

         Pada waktu yang sama, suhu puncak berapi      c 

Dit. Selisih suhu dilereng dan puncak gunung berapi? 

Dijawab. =     c –(     c) =     c 

Jadi selisih udara dilereng dan puncak gunung berapi adalah     c 
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Petunjuk Mengerjakan Soal 

1. Tulislah nama disudut kanan atas lembar jawaban 

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

3. Tidak dibenarkan menyontek. 

1. Tanpa menggunakan bantuan garis bilangan, hitunglah pengurangan dan 

penjumlahan  bilangan bulat berikut ini. 

a) 35 – 13 = 

b) -66 – 45 =  

c) 39 – (-59) =  

d) -134 + (-91) =  

e) -45 + 36 =  

f) -36 – (-61) = 

2. Sebuah kantor berlantai 8 mempunyai 3 lantai berada di bawah tanah. 

Seorang karyawan mula-mula berada di lantai 2 kantor itu. Karena ada 

suatu keperluan, ia turun 4 lantai, kemudian naik 6 lantai. Di lantai 

berapakah karyawan itu sekarang berada? 

 

3. Suhu udara di lereng gunung berapi pada pagi hari    c. Pada waktu yang 

sama, suhu di puncak gunung berapi     c.  Selisih suhu di lereng dan 

puncak berapi adalah... 

 

4. Suhu sebua desa dua bulan lalu adalah -7° c. Kini suhunya naik 28° c. 

Suhu kota tersebut saat ini adalah.. 
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Petunjuk Mengerjakan Soal 

1. Tulislah nama disudut kanan atas lembar jawaban 

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

3. Tidak dibenarkan menyontek. 

 

1. Tanpa menggunakan bantuan garis bilangan, hitunglah pengurangan dan 

penjumlahan  bilangan bulat berikut ini. 

a) 34 – 13 =  

b) -76 – 45 = 

c) 34 – (-59) = 

d) -148 + (-101) = 

e) -36 + 32 = 

f) -18 – (-57) = 

2. Sebuah kantor berlantai 7 mempunyai 3 lantai berada di bawah tanah. 

Seorang karyawan mula-mula berada di lantai 2 kantor itu. Karena ada 

suatu keperluan, ia turun 3 lantai, kemudian naik 5 lantai. Di lantai 

berapakah karyawan itu sekarang berada? 

4. Suhu udara di lereng gunung bromo pada pagi hari    c. Pada waktu yang 

sama, suhu di puncak gunung bromo     c.  Selisih suhu di lereng dan 

puncak bromo adalah... 

5. Suhu sebua kota dua bulan lalu adalah -9° c. Kini suhunya naik 20° c. Suhu 

kota tersebut saat ini adalah.. 
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRETES 

MENINGKATKAH HASIL BELAJAR SISWA 

No Jawaban Sekor 

1 a. 35 – 13 = 22 

b. -66 – 45 = -111 

c. 39 – (-59) = 98 

d.  -134 + (-91) = -225 

e.  -45 + 36 = -9 

f.  -36 – (-61) = 25 

3 

3 

3 

4 

3 

4 

2 Diketahui : 

 mula-mula karyawan berada di lantai 2 

 kemudia ia turun 4  lantai. 

 Kemudian karyawan naik lagi 6 lantai. 

Ditanya: 

 Saat ini karyawan berada di lantai berapa? 

Dijawab:  

 Mula- mula karyawan berada di lantai 2, 

kemudia ia turun 4 lantai, maka 2 – 4 = -2 

 Kemudian karyawan naik lagi 6 lantai, 

sehingga posisi ia sekarang adalah di 

lantai -2 + 6 = 4 

Jadi sekarang karyawan berada di lantai 4 

 

15 

 

 

 

5 

 

10 
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3 Diketahui: 

 Suhu udara di lereng gunung berapi pada 

pagi hari    c 

 Pada waktu yang sama, suhu di puncak 

gunung berapi     c 

Ditanyak: 

 Selisih suhu di lereng dan puncak gunung  

berapi 

Dijawab : 

     - (    ) =     c+    c atau      - (    ) 

                          =    c                   =    c                    

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

4 Diketahui: 

 suhu kota dua bulan lalu =  -7° c 

 Suhu naik = + 28° c 

Ditanyak:  

 suhu kota saat ini ? 

Dijawab : 

            = -7 + 28  atau = -7 + 28 

            = 28 + (-7)       = 21 

            = 28 - 7 

            = 21 

 

10 

 

5 

 

10 
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POSTES 

MENINGKATKAH HASIL BELAJAR SISWA 

No Jawaban Sekor 

1 a. 34 – 13 = 21 

b. -76 – 45 = -121 

c. 34 – (-59) = 93 

d.  -148 + (-101) = -249 

e.  -36 + 32 = -4 

f.  -18 – (-57) = 39 

3 

3 

3 

4 

3 

4 

2 Diketahui : 

 mula-mula karyawan berada di lantai 2 

 kemudia ia turun 3  lantai. 

 Kemudian karyawan naik lagi 5 lantai. 

Ditanya: 

 Saat ini karyawan berada di lantai berapa? 

Dijawab:  

 Mula- mula karyawan berada di lantai 2, kemudia ia 

turun 3 lantai, maka 2 – 3 = -1 

 Kemudian karyawan naik lagi 6 lantai, sehingga 

posisi ia sekarang adalah di lantai -1 + 5 = 4 

Jadi sekarang karyawan berada di lantai 4 

15 

 

 

 

5 

 

10 
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3 Diketahui: 

 Suhu udara di lereng gunung berapi pada pagi hari 

   c 

 Pada waktu yang sama, suhu di puncak gunung 

berapi      

Ditanyak: 

 Selisih suhu di lereng dan puncak gunung  berapi  

Dijawab : 

     -  (     ) =     c +    c atau         -  (     ) 

                          =     c                      =     c 

Jadi Selisih suhu di lereng dan puncak gunung  berapi adalah  

    c 

10 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

10 

4 Diketahui: 

 suhu kota dua bulan lalu =  -9° c 

 Suhu naik = + 20° c 

Ditanyak:  

 suhu kota saat ini ? 

Dijawab : 

            = -9 + 20                   atau   = -9 + 20                    

            = 20 + (-9)                               = 11 

            = 20 - 9 

            = 11 

 

10 

 

 

5 

 

10 
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133 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama  :  Rofika Indahsari 

2. Tempat /Tanggal Lahir :  Ana-O/ 27 Agustus 1992 

3. Jenis Kelamin  :  Perempuan 

4. Agama :  Islam 

5. Kabupaten/Suku :  Simeulue/Aceh  

6. Status :  Belum Kawin 

7. Alamat : Dsn Sereta, Desa Blang Sebel, Kec Taupah 

Selatan, Kab Simeulue. 

8. Pekerjaan/NIM :  Mahasiswa/261324620 

9. Nama Orang Tua 

a. Ayah :  M. Zakir 

b. Ibu :  Suraida 

c. Pekerjaan :  Nelayan 

d. Alamat :  Desa Belang Sebel, Kec. Teupah Selatan, Kab. 

Simeuleu 

10. Pendidikan    

a. Sekolah Dasar :  SDN  10 Teupah Selatan  

b. SMP :  SMPN 1 Teupah Selatan 

c. SMA :  SMAN 1 Teupah Selatan 

d. Perguruan Tinggi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 

Pendidikan Matematika, UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh 2013 
 

 

Banda Aceh, 28  Desember 2018 

Penulis, 

 

 

 

Rofika Indahsari 

 

 


